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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Dengan melihat hasil analisis dapat dibuat kesimpulan sebagai

berikut :

L.

Industri kue Moci di kecamatan Cikole dikategorikan sebagai industri
kecil milik perorangan yang berbasis rumah tangga karena modal yang
dikeluarkan untuk mendirikan perusahaan berasal dari masing-masing
pengusaha dengan modal yang relatif kecil, masih belum modernnya
peralatan yang digunakan dan sebagian besar menggunakan rumah
masing-masing pengusah untuk tempat berlangsungnya kegiatan
produksi serta rata-rata jumlah tenaga kerja yang sedikit setiap unit
usahanya. Industri ini mulai dari berdirinya sampai perkembangannya
sekarang masih bisa bertahan di tengah-tengah kondisi perekonomian
nasional yang masih carut-marut. Eksisnya industri kue Moci tersebut
didukung oleh berbagai faktor antara lain faktor historis, kemudahan
mendapatkan tenaga kerja yang sebagian besar berasal dari satu
kecamatan, kemudahan mendapatkan bahan mentah yang sebagian
besar berasal dari kota Sukabumi dan dekat dengan lokasi industri,
keterampilan yang memadai dari masing-masing tenaga kerja dan
adanya kemudahan pemasaran hasil produksi (sebagian besar

memasarkan hasil produksinya dalam kota Sukabumi).
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Tenaga kerja sebagian besar didominasi oleh laki-laki. Sebagian besar
tenaga kerja berusia antara 20-30 tahun yang sebagian besar status
maritalnya belum menikah sehingga status meraka dalam keluarga
sebagian besar sebagai anak. Dengan demikian maka yang sudah
mempunyai jumlah tanggungan pun sangat sedikit dibuktikan dengan
sedikitnya anak mereka yang telah masuk sekolah.

Tingkat pendidikan tenaga kerja sebagian besar masih relatif rendah
yaitu didominasi oleh lulusan sekolah dasar. Meskipun demikian
mereka mempunyai keterampilan’ cukup baik dalam membuat kue
Moci yang diperoleh dengan cara belajar dari sesama pekerja didukung
dengan pengalaman kerja yang cukup baik.

Adanya industri kue Moci di kecamatan Cikole tentunya membawa
dampak positif seperti adanya perubahan mata pencaharian yang
sangat signifikan dari orang-orang yang tadinya belum bekerja
kemudian menjadi tenaga kerja industri kue Moci sehingga pendapatan
mereka menjadi meningkat yang pada akhimya berpengaruh terhadap
keadaan sosial tenaga kerja itu sendiri yaitu adanya perubahan kondisi
sosial dilihat dari berbagai aspek seperti sandang, pangan, papan dan
kepemilikan fasilitas hidup lainnya.

Pemenuhan kebutuhan sandang dan pangan tenaga kerja sudah cukup
baik yang dibuktikan dengan kemampuan dalam memenuhi kebutuhan
tersebut serta didukung oleh kondisi rumah sudah relatif baik untuk

tempat tinggal.
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B. REKOMENDASI
Saran atau rekomendasi yang dapat diberikan yaitu :

. Industri kue Moci, baik yang ada di kecamatan Cikole khususnya dan
yang ada di kota Sukabumi umumnya, merupakan aset berharga yan g
bisa membawa nama kota Sukabumi terkenal dalam bidang makanan
karena industri ini menghasilkan makanan yang menjadi andalan kota
Sukabumi. Untuk itu berbagai bantuan harus terus diberikan kepada
orang-orang yang terus mau mengembangkan sektor industri tersebut.

2. Pemerintah sudah seharusnya mampu menyediakan bahan mentah
untuk mendukung kelancaran proses produksi sehingga semua bahan
mentah bisa berasal dari dalam kota sendiri. Dengan demikian biaya
transportasi untuk ongkos angkut bahan mentah dapat diminimalisir
sehingga harga jual produk tersebut dapat terus terjangkau oleh seluruh
lapisan masyarakat.

3. Diharapkan adanya bantuan dari pihak terkait seperti bantuan Kredit
Usaha Kecil (KUKM) terutama untuk pengusaha yang mengalami
kesulitan dalam memperoleh modal.

4. Perlu adanya program pendidikan kesetaraan seperti program paket B
dan C. Dengan adanya program pendidikan tersebut diharapkan tingkat
pendidikan tenaga kerja bisa lebih baik lagi sehingga tenaga kerja
tingkat pendidikannya tidak didominasi oleh Iulusan sekolah dasar

saja.
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Bagi setiap pemilik perusahaan hendaknya selalu memperhatikan
keadaan tenaga kerjanya supaya berbagai macam kendala yang dialami
tenaga kerja dapat diatasi seperti adanya upah yang lebih sesuai lagi
dengan kondisi perekonomian.

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi reverensi apabila ada vang
berminat untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang industri kue
Moci, baik yang ada di kecamatan Cikole ataupun yang ada di kota
Sukabumi.

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperkaya pengetahuan tentang
industri, baik bagi pengajar atau siswa ketika mempelajari sub pokok

bahasan tentang industri baik di tingkat SMP maupun tingkat SMU.








